PERBEDAAN SIKAP TOLERANSI ANTARA SISWA LAKI-LAKI  DENGAN SISWA PEREMPUAN DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI OLAHRAGA PROVINSI RIAU by HAYATIN NAJMI, -
PERBEDAAN SIKAP TOLERANSI ANTARA SISWA LAKI-
LAKI  DENGAN SISWA PEREMPUAN DI SEKOLAH 
MENENGAH ATAS NEGERI OLAHRAGA 
PROVINSI RIAU 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
OLEH 
 
 
HAYATIN NAJMI 
NIM. 11511205021 
 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
PEKANBARU 
1441 H/2019 M 
PERBEDAAN SIKAP TOLERANSI ANTARA SISWA LAKI-
LAKI DENGAN SISWA PEREMPUAN DI SEKOLAH 
MENENGAH ATAS NEGERI OLAHRAGA  
PROVINSI RIAU 
 
Skripsi 
diajukan untuk memperoleh gelar 
Sarjana Pendidikan 
(S.Pd.) 
 
 
 
 
 
Oleh 
HAYATIN NAJMI 
NIM. 11511205021 
 
 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
PEKANBARU 
1441 H/2019 M 


 iii 
PENGHARGAAN 
 
 
Alhamdulillahirabbil’alamin, Puji Syukur senantiasa penulis ucapkan 
Kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada 
penulis. Tidak lupa pula shalawat dan salam penulis ucapkan kepada junjungan 
alam Nabi Besar Muhammad SAW, yang telah membawa umatnya dari alam 
kegelapan menuju alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan. Sehingga penulis 
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Perbedaan Sikap Toleransi antara 
Siswa Laki-laki dengan Siswa Perempuan di Sekolah Menengah Atas Negeri 
Olahraga Provinsi Riau”.  
Dalam penulisan skripsi ini, banyak pihak yang telah memberikan bantuan 
moril berupa bimbingan dan arahan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Oleh 
karena itu penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya untuk 
keluarga teristimewa buat kedua orang tua tercinta ayahanda Yulfada dan ibunda 
Susrawati, dan kakak Zakiati Salma, keluarga besar dan orang-orang tercinta yang 
senantiasa berkorban dan berdoa untuk ananda menjadi orang yang berguna serta 
dapat mewujudkan cita-cita yang diimpikan. Terima kasih atas semua cinta dan 
kasih sayang kepada ananda dalam menyelesaikan skripsi ini. 
Selain itu, dalam kesempatan ini dengan segala kerendahan hati, penulis 
menyampaikan terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin S.Ag. M.Ag., Rektor Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Dr. H. Suryan A. Jamrah M.A., Wakil 
Rektor I, dan Drs. H. Promadi M.A. Ph.D., Wakil Rektor III. 
2. Dr. H. Muhammad Syaifuddin S.Ag. M.Ag., Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Dr. Drs. Alimuddin M.Ag., Wakil Dekan I, Dr. Dra. Rohani M.Pd., 
Wakil Dekan II dan Dr. Drs. Nursalim M.Pd., Wakil Dekan III Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan. 
 iv
3. Dra. Afrida M.Ag., ketua jurusan Pendidikan Agama Islam dan H. Adam 
Malik Indra Lc. MA., sekretaris jurusan Pendidikan Agama Islam yang telah 
memberikan motivasi dan kemudahan berurusan kepada penulis dalam 
menyelesaikan skripsi ini. 
4. Dra. Afrida M.Ag., penasehat akademik penulis yang telah memberikan 
bimbingan, nasehat, dan arahan dari semester 1 sampai 8 sehingga dapat 
menyelesaikan skripsi ini. 
5. Nurhayati Zein S.Ag. M.Sy., penasehat akademik penulis yang telah 
memberikan bimbingan, nasehat, dan arahan selama penulis semester 9 
sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. 
6. Dr. Yanti  M.Ag, pembimbing skripsi yang tidak pernah lelah dan selalu sabar 
memberikan bimbingan, arahan dan nasehat kepada penulis dalam penyusunan 
skripsi ini. 
7. Seluruh dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Suska Riau yang sangat berjasa memberikan ilmu kepada penulis selama 
menuntut ilmu di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Suska Riau. 
8. Karyawan/karyawati Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Suska Riau. 
9. Kepala dan staf perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau yang telah memberikan bantuan dan pelayanan sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. 
10. H.Sahid Suwarno S.Pd., Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga 
Provinsi Riau yang telah memberikan izin kepada penulis untuk melakukan 
penelitian serta seluruh guru, staf dan siswa yang ikut serta membantu penulis 
dalam penelitian. 
11. Mainitawati S.Pd.I., guru Pendidikan Agama Islam yang telah membantu dan 
mengarahkan penulis selama melakukan penelitian. 
12. Tidak terkecuali semua pihak yang telah memberikan bantuan dan motivasi 
sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 
Terakhir atas segala jasa dan budi baik dari semua pihak yang tersebut di 
atas peneliti mengucapkan terima kasih. Semoga segala bantuan yang diberikan 
 v
menjadi amal baik dan mendapatkan balasan dari Allah SWT. Aamiin. Tidak ada 
gading yang tak retak dan tidak ada manusia yang sempurna, selaku manusia biasa 
penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini. 
Dengan senang hati penulis menerima kritik dan saran yang bersifat 
membangun untuk perbaikan kemudian hari. Mudah-mudahan skripsi ini 
bermanfaat bagi  kita semua. Aamiin. 
 
Wassalamualaikum Wr.Wb 
 
Pekanbaru,  September 2019 
Penulis,  
 
 
 
 
HAYATIN NAJMI 
NIM: 11511205021 
 
 vi
PERSEMBAHAN 
 
Alhamdulillah…. Sembah sujud serta  puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan segala rahmat, karunia, kesempatan serta kemudahan yang engkau 
berikan sehingga karya sederhana ini dapat terselesaikan dengan ridha-Mu ya 
Allah….. Sholawat dan salam selalu terlimpahankan keharibaan Rasulullah SAW 
Amanah ini telah selesai, sebuah langkah usai sudah. Cita telah ku gapai, namun itu  
bukan akhir dari perjalanan ku, melainkan awal dari sebuah perjalanan. 
Terima kasihku buat Ibunda dan Ayahanda tercinta Ayah dan Ibu takkan bisa 
tergantikan dihatiku Tanpa Ayah dan Ibu aku takkan bisa menikmati indahnya alam ini 
Tanpa Ayah dan Ibu aku tak tau apa jadinya aku 
Ayah dan Ibu bagaikan bintang yang bersinar di malam hari, bagaikan embun yang 
menyejukkan fajar, bagaikan hembusan angin ditengah luasnya padang pasir. 
Terangnya matahari taakkan bisa menandingi kasih sayangmu Lembutnya sutra tak 
selembut belaianmu Bahkan dinginnya salju tak sedingin ketika aku berada daalam 
dekapanmu 
Ayahanda dan Ibunda tercinta… Terimakasih atas kasih sayaang dan pengorbanan 
yang kalian berikan Ayahanda dan Ibunda bimbing aku tanpa mengeluh, dan sayangi 
aku tanpa rasa bosan Tanpa Ayah dan Ibu hidupku tak ada arti, bagaikan kapal 
tanpa nahkoda Kasih sayang dan jasa budi Ayah dan Ibu Tidak akan pernah bisa ku 
balas dengan apapun 
Berkat do’a dan semangat dari Ayah dan Ibu Aku bisa sukses dan gapai semua cita-
citaku Semoga dengan anugrah Sarjana ini Dapat membuat ayah dan Ibu bangga 
Terima kasih ku kepada guru-guru tercinta Kalian telah mengantarkan aku ke ciita-
cita ku Semoga aku bisa menjadi guru panutan Seperti kalian yang pantas dijadikan 
sebagai panutan ku Yang selalu sabar dalam membimbingku sebagai muridmu. 
 
 
   BY: 
Hayatin Najmi 
   
 vii
ABSTRAK 
 
 
Hayatin Najmi, (2019):  Perbedaan Sikap Toleransi antara Siswa Laki-laki 
dengan Siswa Perempuan di Sekolah Menengah 
Atas Negeri Olahraga Provinsi Riau 
 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel X sikap toleransi 
siswa laki-laki dan variabel Y sikap toleransi siswa perempuan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan sikap toleransi antara siswa 
laki-laki dengan siswa perempuan di Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga 
Provinsi Riau. Subjek  dalam penelitian ini adalah siswa kelas X,XI,dan XII, yang 
terdiri dari 18 kelas. Objek dalam penelitian ini adalah sikap toleransi siswa laki-
laki dan perempuan. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X,XI,dan 
XII yang terdiri dari 18 kelas yang berjumlah 498 siswa, dikarenakan populasi 
cukup besar maka penulis mengambil sampel sebesar 20% jadi jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah 100 siswa kelas X,XI, dan XII Sekolah Menengah  
Atas Negeri Olahraga Provinsi Riau. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan 
yang signifikan sikap toleransi antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan di 
Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga Provinsi Riau. Hal ini terbukti dengan 
hasil perhitungan uji statistik bahwa  to = 7,27  lebih besar dari tt baik pada taraf 
signifikan 5% = 1,98 maupun pada taraf signifikan 1% = 2,63. Dengan cara lain 
dapat ditulis sebagai berikut ( 1,981 < 7,27 > 2,63 ). Dengan demikian Ha diterima 
dn Ho ditolak yang berarti ada perbedaan yang signifikan sikap toleransi antara 
siswa laki-laki dengan siswa perempuan di Sekolah Menengah Atas Negeri 
Olahraga Provinsi Riau. 
 
 
Kata kunci: Sikap Toleransi, Siswa Laki-laki dan Perempuan 
 
  
 
 


 x
DAFTAR ISI 
 
PERSETUJUAN  .......................................................................................   i 
PENGESAHAN  ........................................................................................  ii 
PENGHARGAAN .....................................................................................  iii 
PERSEMBAHAN  .....................................................................................  vii 
ABSTRAK .................................................................................................  viii 
DAFTAR ISI  .............................................................................................  x 
DAFTAR TABEL .....................................................................................  xii 
DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................  xiv 
BAB I PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang  .........................................................................  1 
B. Penegasan Istilah  ......................................................................  10 
C. Permasalahan  ............................................................................  11 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian .................................................  12 
 
BAB II KAJIAN TEORI  
A. Kerangka Teoritis  .....................................................................  13  
B. Penelitian yang Relevan  ...........................................................  28 
C. Konsep Operasional  .................................................................  30 
D. Asumsi dan Hipotesis  ...............................................................  30 
 
BAB III METODE PENELITIAN  
A. Tempat dan Waktu Penelitisn  ..................................................  32 
B. Subjek dan Objek Penelitian .....................................................  32 
C. Populasi dan Sampel Penelitian  ...............................................  32  
D. Teknik Pengumpulan Data  .......................................................  33 
E. Teknik Analisis Data  ................................................................  34 
 
BAB IV PENYAJIAN HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  ......................................................  36 
B. Penyajian Data  .........................................................................   50 
C. Analisa Data ..............................................................................  58 
 xi
BAB V PENUTUP  
A. Kesimpulan  ..............................................................................  64 
B. Saran  .........................................................................................  64 
 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 xii
DAFTAR TABEL 
 
Tabel III.1    Jumlah Responden   .............................................................  33 
Tabel IV.1    Struktur Kurikulum 2013 Kelas X IPA ...............................  43 
Tabel IV.2    Struktur Kurikulum 2013 Kelas X IPS  ...............................  44 
Tabel IV.3    Struktur Kurikulum 2013 Kelas XI IPA  .............................   44 
Tabel IV.4    Struktur Kurikulum 2013 Kelas XI IPS ...............................   45   
Tabel IV.5    Struktur Kurikulum 2013 Kelas XII IPA .............................   45 
Tabel IV.6    Struktur Kurikulum 2013 Kelas XII IPS ....................... ...... 40 
Tabel IV.7  Daftar Nama Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMAN 
Olahraga  Provinsi Riau  ......................................................   47 
Tabel IV.8    Daftar Jumlah Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin  ..............   48 
Tabel IV.9     Daftar Sarana SMAN Olahraga Provinsi Riau  ...................  49 
Tabel IV.10   Mampu Menghargai Adanya Perbedaan Keyakinan ...........  50 
Tabel IV.11   Mampu Menghargai Adanya Perbedaan Pendapat  .............  51 
Tabel IV.12 Menjaga Nama Baik Diri Sendiri dan Tidak Menjelekkan 
Teman  .................................................................................  52 
Tabel IV.13 Tidak Diskriminasi Terhadap Teman yang Berbeda Agama  52 
Tabel IV.14 Senang Membantu Teman yang Membutuhkan Bantuan  48 
Tabel IV.15 Senang Menerima Saran dari Teman dan Orang Lain 
dalam Bermusyawarah dan Berkehidupam Sehari-hari   .....  52 
Tabel IV.16 Memahami Sikap Teman yang Sesuku ataupun Beda Suku  53  
Tabel IV.17 Tidak Memaksa Teman Mengikuti Keyakinan yang 
Dipercayai  ...........................................................................  53  
Tabel IV.18 Menghargai Perbedaan Suku, Adat Istiadat, Ras, dan 
Agama Masing-Masing .......................................................  54  
Tabel IV.19 Berkomunikasi dengan Bahas yang Santun Terhadap 
Teman yang Berbeda Pendapat ...........................................  54  
Tabel IV.20 Rekapitulasi Angket Sikap Toleransi Siswa Laki-Laki .......  55  
 xiii 
Tabel IV.21  Rekapitulasi Angket Sikap Toleransi Siswa Perempuan .....  56  
Tabel IV.22 Penyajian Data Perbedaan Sikap Toleransi antara Siswa 
Laki-Laki dengan Siswa Perempuan di Sekolah Menengah 
Atas Negeri Olahraga Provinsi Riau ....................................  53  
Tabel IV.23 Tabel Perhitungan Mean dan Standar Deviasi  ....................  55 
 
 
 xiv
  DAFTAR LAMPIRAN 
 
 
Lampiran 1 Angket  
Lampiran 2 Tabel Nilai “t” 
Lampiran 3 Surat Pembimbing Skripsi 
Lampiran 4 Surat Izin Melakukan Pra Riset Fakultas Tarbiya dan Keguruan 
Lampiran 5 Surat Izin Melakukan Riset Fakultas Tarbiya dan Keguruan 
Lampiran 6 Surat Izin Melakukan Riset Gubernur 
Lampiran 7 Surat Izin Melakukan  Riset  Dinas Pendidikan 
Lampiran 8 Surat Izin Melakukan Riset Sekolah Menengah Atas Negeri 
Olahraga Provinsi Riau 
Lampiran 9 Surat Keterangan Telah Selesai Melakukan Penelitian dari Sekolah 
Menengah Atas Negeri Olahraga Provinsi Riau 
Lampiran 10 Pengesahan Perbaikan Seminar Proposal 
Lampiran 11 Blangko Bimbingan Skripsi 
Lampiran 12 Dokumentasi 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan masalah yang terpenting dalam sebuah 
kehidupan manusia dan tidak dapat dipisahkan karena  tanpa pendidikan 
manusia tidak dapat tumbuh dan berkembang. Maka dengan adanya 
pendidikan manusia dapat tumbuh dan berkembang dan berbudaya serta dapat 
menciptakan segala sesuatu yang positif. 
Menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 
masyarakat.Menurut Ki Hajar Dewantara, Pendidikan yaitu tuntutan di dalam 
hidup tumbuhnya anak-anak agar mereka sebagai manusia dan sebagai 
anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi- 
tingginya. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 
pertolongan yang diberikan oleh orang-orang dewasa dalam perkembangan 
anak untuk mencapai tujuan agar anak cukup cepat melaksanakan tugas 
hidupnya sendiri tanpa bantuan orang lain.
1
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Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan 
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali 
mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan 
aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep 
pandangan hidup mereka.  
Namun cita-cita demikian tidak mungkin tercapai jika manusia itu 
sendiri tidak berusaha keras meningkatkan kemampuannya seoptimal mungkin 
melalui proses pendidikan, karena proses pendidikan adalah suatu kegiatan 
secara bertahap berdasarkan perencanaan yang matang untuk mencapai tujuan 
atau cita-cita tersebut.
2
 
Tujuan Pendidikan yang tertuang dalam Undang Undang Republik 
Indonesia No.20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional yaitu: 
“tujuan  pendidikan nasional, mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan b angsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Peserta didik merupakan salah satu komponen dalam sistem 
pendidikan. Peserta didik secara formal adalah orang yang sedang berada pada 
fase pertumbuhan dan perkembangan baik secara fisik maupun psikis, 
pertumbuhan dan perkembangan merupakan ciri dari seseorang peserta didik 
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 3 
yang perlu  bimbingan dari seorang pendidik. Pertumbuhan menyangkut fisik, 
perkembangan menyangkut psikis.
3
 
Peserta didik di suatu lembaga tentunya memiliki suku, ras, adat, 
agama, dan budaya yang berbeda sebagai masyarakat yang multikultural. 
Multikultural berarti beraneka ragam kebudayaan. Menurut Parsudi Suparlan, 
akar kata dari multikulturalisme adalah kebudayaan, yaitu kebudayaan yang 
dilihat dari fungsinya sebagai pedoman bagi kehidupan manusia. 
Sementara itu Komarudin Hidayat menyatakan, bahwa istilah 
multikultural tidak hanya merujuk pada kenyataan sosial antropologis adanya 
pluralitas kelompok etnis, bahasa, dan agama yang berkembang di Indonesia 
tetapi juga mengasumsikan sebuah sikap demokratis dan egaliter untuk bisa 
menerima keberagaman budaya. 
Mantan menteri pendidikan Nasional, Malik Fajar, pernah mengatakan 
pentingnya pendidikan Multi kulturalisme di Indonesia. Menurutnya, 
pendidikan multikutural perlu ditumbuhkembangkan karena potensi yang 
dimiliki Indonesia secara kultural, tradisi, dan lingkungan geografi, serta 
demografis sangat luar biasa. Baik itu pendidikan formal maupun non formal. 
 Menurutnya jalur pendidikan mempunyai peran besar untuk mengatasi 
hal ini. Penanaman pemahaman multicultural sebaiknya dilaksanakan sedini 
mungkin, sehingga terus akan terkonstruksi dalam kognisi anak rasa 
kepemilikan dan kebanggaan akan budaya bangsa hingga ia dewasa nanti. 
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Pemahaman tentang keragaman budaya merupakan sebuah kekayaan 
bangsa Indonesia yang patut disyukuri, dihormati dan dibanggakan. Apabia 
dikaitkan dengan pendidikan multikultural (multicultural education),  
multikultiralisme merupakan strategi pendidikan yang memanfaatkan 
keragaman latar kebudayaan dari peserta didik sebagai salah satu kekuatan 
untuk membentuk sikap multikultural. 
Dengan kata lain, multikultural sulit tumbuh jika tidak ditopang oleh 
kualitas pendidikan yang bagus. Mengingat keragaman itu merupakan fakta 
primordial yang keberadaannya mendahului kelahiran seseorang secara 
sederhana disebut takdir, maka kita dituntut untuk menerima keberagaman itu 
secara positif. Terlebih lagi jika dikaitkan dengan keyakinan agama yang 
menyatakan seseorang terlahir dalam sebuah komunitas tertentu merupakan 
kehendak Tuhan, maka menyangkal keragaman warna kulit, budaya, dan 
agama sama halnya dengan melawan kehendak sang pencipta.
4
 
Dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 disebutkan 
terkait dengan pendidikan multikulturan bahwa pendidikan diselenggarakan 
secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan 
menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultur dan 
kemajemukan bangsa.  
Prinsip penyelenggaraan pendidikan ini memperkuat tentang esensi 
pendidikan multikultural yang harus diajarkan pada tingkat persekolahan. 
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Sikap atau karakter toleransi merupakan salah satu diantara 18 karakter yang 
saat ini dikembangkan oleh para ahli pendidikan. Toleransi menurut Naim dan 
Sauqi dimaknai sebagai suatu kemampuan untuk menghormati sifat dasar, 
keyakinan dan perilaku yang dimiliki seseorang. 
 Toleransi sangat penting dalam kehidupan manusia, baik dalam 
berkata-kata maupun dalam bertingkah laku. Dalam hal ini, toleransi berarti 
menghormati dan belajar dari orang lain, menghargai perbedaan, 
menjembatani kesenjangan diantara kita sehingga tercapai kesamaan sikap. 
 Toleransi merupakan awal dari sikap menerima bahwa perbedaan 
bukanlah suatu hal yang salah, justru perbedaan harus dihargai dan dimengerti 
sebagai kekayaan. Misalnya, perbedaan ras, suku, agama, adat istiadat, cara 
pandang, perilaku, pendapat. Dengan perbedaan tersebut, diharapkan manusia 
dapat mempunyai sikap toleransi terhadap segala perbedaan yang ada, dan 
berusaha hidup rukun, baik individu dan individu, individu dan kelompok 
masyarakat, serta kelompok masyarakat dan  kelompok masyarakat yang 
lainnya.
5
 
Jika selama orde baru yang menonjol adalah bentuk-bentu 
keseragaman, maka melalui pendidikan toleransi peserta didik diajak untuk 
menghayati suasana kebhinekaan, sehingga suasana inklusif dan komunikatif 
akan terasa satu sama lain. Secara psikologis, pendidikan toleransi dan empati 
mampu memperhalus sensibilitas manusia, membuatnya menyadari eksistensi 
dirinya sebagai bagian kecil dari sistem sosial dan kosmos yang lebih besar. 
Dengan demikian, melalui toleransi dan empati, manusia menyerap perasaan 
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dan pengalaman kehidupan orang lain yang berasal dari ranah geopolitik, 
geokultural, dan geoetnis berbeda.
6
  
Berikut perilaku-perilku toleransi yang harus dibina sesuai dengan 
ajaran islam: 
1. Saling menghargai adanya perbedaan keyakinan. Kita tidak boleh 
memaksakan kehendak kepada orang lain agar mereka mengikuti 
keyakinan kita. 
2. Saling menghargai adanya perbedaan pendapat. Manusia diciptakan 
dengan membawa perbedaan. 
3. Belajar empati, yaitu merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, 
bantulah orang yang membutuhkan. 
Sikap toleransi ini sangat diperlukan dalam pengembangan diri siswa 
karena faktanya bahwa sikap atau karakter toleransi siswa masih dikategorikan 
rendah. Sikap ini perlu dimiliki terutama mempersiapkan diri siswa dalam 
memasuki era global dimana mereka akan dihadapkan dengan masyarakat 
yang multikultural, majemuk, dan perubahan-perubahan lain yang akan 
terjadi. Sikap toleransi siswa perlu dan dapat dikembangkan dalam 
menghadapi perbedaan-perbedaan dalam kehidupan sehari-hari dan bahkan 
dimasa yang akan datang. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Sekolah 
Menengah Atas Negeri Olahraga Provinsi Riau,penulis memperoleh data 
jumlah siswa dari salah seorang guru Pendidikan Agama Islam dengan 
menunjukkan absen siswa yang berjumlah 498 siswa, yakni kelas X berjumlah 
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156 siswa (80 siswa laki-laki dan 76 siswa perempuan), kelas XI berjumlah 
162 siswa (82 siswa laki-laki dan 80 siswa perempuan), kelas XII berjumlah 
180 siswa (91 siswa laki-laki dan 89 siswa perempuan). penulis melihat guru 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam telah melaksanakan pembelajaran 
dengan baik khususnya pada materi “Toleransi Sebagai Alat Pemersatu 
Bangsa”. Namun kenyataannya sikap toleransi siswa masih bertolak belakang 
dengan yang diajarkan oleh guru Pendidikan Agama Islam tersebut.   
Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang penulis lakukan 
dengan Ibu Mainitawati yang kerap disapa dengan panggilan Ibu Ita, beliau 
selaku salah seorang guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar seluruh  
kelas XII di Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga Provinsi Riau.
7
 
Beliau menyatakan bahwasanya siswa dan siswi di sekolah tersebut 
memiliki suku, adat istiadat, dan agama yang berbeda-beda. Ketika didalam 
kelas sebagian siswi bergaul membentuk kelompok-kelompok, kecenderungan 
dari mereka membentuk kelombok berdasarkan asal daerah, suku dan agama 
yang mereka anut. Namun siswa tidak demikian, mereka bergaul tanpa 
memilih teman yang satu daerah ataupun satu agama dengan mereka. 
Hal lain yang berbeda dari Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga 
Provinsi Riau dengan sekolah lainnya yaitu adanya pembagian cabang 
olahraga yang dipilih sesuai kemampuan siswa, yaitu cabang olahraga dayung, 
futsal, sepak bola, tenis meja, atletik, voli, basket, dan banyak cabang olahraga 
lainnya. Pengelompokan tersebut memungkinkan menjadikan siswa hanya 
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ingin berinteraksi dengan teman satu cabang olahraganya saja. Selain itu pula 
adanya latar belakang agama dan ekonomi yang berbeda membuat siswa 
tekadang hanya ingin berteman dengan teman yang ekonomi dan agama sama 
dengan dirinya. 
Kemudian berdasarkan observasi penulis, pergaulan siswa 
dilingkungan sekolah yakni siswa laki-laki tampak sangat akur dalam bergaul 
atau berteman. Mereka saling menghargai dan dapat memahami tingkah laku 
temannya antara satu dengan yang lainnya. Sedangkan siswa perempuan, 
penulis menemukan hal yang berbeda mereka terlihat kurang akur dalam 
berteman, tidak menghargai satu sama lain dan bahkan mereka membentuk 
kelompok-kelompok atau geng.  
Siswa perempuan juga kerap melontarkan ejekan kepada temannya 
yang memiliki kekurangan misalnya, ketika ada teman yang cacat baik dari 
segi fisik ataupun mental, maka mereka menertawakan, dan bahkan tidak mau 
berteman dengan temannya yang cacat tersebut. Kemudian ketika seorang 
siswa mengalami kesusahan, siswa lain tidak memiliki rasa empati terhadap 
temannya yang kesusahan tersebut. mereka hanya membiarkan dan tidak 
tergerak untuk membantu. Namun tidak demikian dengan siswa laki-laki, 
mereka tetap mau berteman dengan siapapun termasuk temannya yang 
memiliki kekurangan dan mereka juga tidak enggan membatu teman yang 
membutuhkan bantuan.
8
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Hal tersebut tampak dari gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Sebagian siswi hanya mengenal dan berinteraksi dengan teman sekelasnya 
saja. 
2. Sebagian siswi membentuk kelompok-kelompok bermain hanya dengan 
teman yang sama asal daerahnya saja. 
3. Sebagian siswi ada yang suka membully antara satu sama lainnya, 
misalnya mengejek teman yang memiliki kekurangan baik itu cacat fisik 
ataupun mental. 
4. Sebagian siswi kurang menghargai pendapat dari teman lainnya. 
5. Sebagian siswi kurang memiliki rasa empati terhadap teman, misalnya 
ketika temannya mendapat musibah mereka kurang peduli dengan apa 
yang dialami temannya. 
Sementara siswa laki-laki memiliki gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Sebagian besar siswa tidak hanya berteman dengan teman sekelasnya, 
tetapi mereka juga berteman dengan teman yang berbeda kelas dengannya. 
2. Sebagian besar siswa tidak membentuk kelompok-kelompok dalam 
berteman. 
3. Sebagian besar siswa tidak membuli temannya yang cacat. 
4. Banyak siswa yang lebih menghargai pendapat temannya. 
5. Banyak siswa yang mau membantu teman yang membutuhkan bantuan. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Perbedaan Sikap Toleransi antara Siswa Laki-laki dengan 
Siswa Perempuan di Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga Provinsi 
Riau”. 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman istilah yang terdapat pada 
penelitian ini, maka penulis akan membuat penegasan-penegasan yang ada 
pada penelitian ini, adapun istilah yang penulis gunakan antara lain: 
1. Sikap toleransi  
sikap saling menghargai antar individu maupun kelompok yang 
berbeda baik secara kesukuan, agama, ras, maupun adat istiadat. Sikap 
toleransi yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah sikap saling 
menghargai antar siswa dengan temannya yang berbeda baik secara 
kesukuan, agama, ras, maupun adat istiadat. 
2. Sikap toleransi laki-laki  
 Para ahli genetika mengatakan bahwa manusia adalah makhluk 
biologis yang mempunyao karakteristik tersendiri, sikap toleran yang 
dimiliki tidak semata-mata ditentukan oleh faktor genetika. Menurut survei 
Wahid Fondation mengungkapkan bahwa perempuan lebih toleran 
dibandingkan dengan laki-laki. 
3. Sikap toleransi perempuan 
Seorang perempuan cenderung selalu siap menyesuaikan diri, 
mempertimbangkan alternatif atau kemungkinan-kemungkinan lain dan 
mampu melihat perbedaan-perbedaan yang ada di lingkungannya. 
Maksud judul di atas adalah menjelaskan bagaimana sikap 
toleransi siswa laki-laki dan perempuan di Sekolah Menengah Atas Negeri 
Olahraga Provinsi Riau.  
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C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan judul dan latar belakang masalah di atas ada beberapa 
masalah yang berkaitan dengan judul penelitian ini yaitu: 
a. Bagaimana perbedaan sikap toleransi antara siswa laki-laki dengan 
siswa perempuan ? 
b. Apakah ada perbedaan sikap toleransi antara siswa laki-laki dengan 
siswa perempuan ? 
c. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan sikap toleransi antara 
siswa laki-laki dengan siswa perempuan ? 
d. Apa solusi yang dilakukan guru PAI dalam mengatasi perbedaan sikap 
toleransi antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan ? 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tidak semua masalah akan 
penulis teliti, mengingat keterbatasan dana, waktu, dan tenaga. Untuk itu 
penulis membatasi masalah pada “ ada tidaknya perbedaan sikap toleransi 
siswa antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan di Sekolah 
Menengah Atas Negeri Olahraga Provinsi Riau” 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat perbedaan sikap toleransi antara 
siswa laki-laki dengan siswa perempuan di Sekolah Menengah Atas 
Negeri Olahraga Provinsi Riau?. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan sikap 
toleransi antara siswa laki-laki dan siswa perempuan di Sekolah Menengah 
Atas Negeri Olahraga Provinsi Riau. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari karya ilmiah ini adalah : 
a. Secara Teoritis  
1. Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti lain yang akan 
melakukan kajian lanjutan. 
2. Menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam pendidikan. 
b. Secara Praktis 
1. Bagi penulis, hasil dari penelitian ini dapat menambah, 
memperluas, serta mengembangkan ilmu yang sedang ditekuni 
oleh penulis. 
2. Bagi siswa, meningkatkan sikap toleransi antara satu sama lainnya 
dalam pergaulan di lingkungan sekolah ataupun diluar sekolah. 
3. Selanjutnya sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan 
program strata satu (S1) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
jurusan Pendidikan Agama Islam konsentrasi SLTP/SLTA UIN 
SUSKA Pekanbaru.  
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 BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Kerangka Teoritis 
 Penelitian ini membahas tentang Perbedaan sikap toleransi antara 
siswa laki-laki dan siswa perempuan di Sekolah Menengah Atas Negeri 
Olahraga Provinsi Riau. Agar penelitian ini terarah, maka diperlukan dasar-
dasar kerangka teoritis yang berhubungan dengan kajian tersebut. untuk itu 
dikemukakan beberapa konsep tentang judul kajian ini sebagai berikut. 
1. Sikap  
Secara historis, istilah ‘sikap’(attitude) digunakan pertama kali oleh 
Herbert Spencer di tahun 1862 yang pada saat itu diartikan olehnya sebagai 
status mental seseorang. Dimasa-masa awal itu pula penggunaan konsep 
sikap sering dikaitkan dengan konsep mengenai postur fisik atas posisi tubuh 
seseorang. 
Pada tahun 1888 Lange menggunakan istilah sikap dalam bidang 
eksperimen mengenai respons untuk menggambarkan kesiapan subjek dalam 
menghadapi stimulus yang datang tiba-tiba. Oleh Lange, kesiapan (set) yang 
terdapat dalam diri individu untuk memberikan respons itu disebut aufgabe 
atau task attitude. Jadi, menurut istilah Lange, sikap tidak hanya merupakan 
aspek mental semata melainkan mencakup pula aspek respons fisik.
9
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Struktur sikap terdiri atas tiga komponen yang saling menunjang 
yaitu komponen kognitif (cognitive), komponen afektif (affective), dan 
komponen konatif (conative). Komponen kognitif merupakan representasi 
apa yang dipercayai oleh individu pemilik sikap, komponen afektif 
merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional, dan komponen 
konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai 
dengan sikap yang dimiliki oleh seseorang.
10
 
2. Sikap Toleransi  
Sikap toleransi adalah pemberian kebebasan kepada sesama 
manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk menjalankan 
keyakinannya atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya masing-
masing, selama dalam menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak 
melanggar dan tidak bertentangan dengan syarat-syarat atas terciptanya 
ketertiban dan perdamaian dalam masyarakat.
11
 
a.  Pengertian Toleransi 
Sebagai sebuah bangsa, kita adalah bangsa yang sangat majemuk 
dan beragam. Ada banyak etnis, agama, bahasa dan tradisi/budaya. Tidak 
jarang perbedaan ini kemudian melahirkan konflik. Hal itu terjadi tentu 
tidak hanya di dorong oleh satu faktor saja. Ada banyak faktor yang 
mendorong terjadinya konflik. Namun salah satu sikap penting untuk 
menghindari atau mengurangi potensi konflik adalah sikap toleran 
terhadap perbedaan itu sendiri.
12
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Toleransi sangat penting dalam kehidupan manusia, baik dalam 
berkata-kata maupun dalam bertingkah laku. Dalam hal ini, toleransi 
berarti menghormati dan belajar dari orang lain, menghargai 
perbedaan, menjembatani kesenjangan di antara kita sehingga tercapai 
kesamaan sikap.  
Toleransi merupakan awal dari sikap menerima bahwa 
perbedaan bukanlah suatu hal yang salah, justru perbedaan harus 
dihargai dan dimengerti sebagai kekayaan. Misalnya, perbedaan ras, 
suku, agama, adat istiadat, cara pandang, perilaku, pendapat.  
 Dengan perbedaan tersebut, diharapkan manusia mempunyai 
sikap toleransi terhadap segala perbedaan yang ada, dan berusaha 
hidup rukun, baik individu dan individu, individu dan kelompok 
masyarakat, serta kelompok masyarakat dan kelompok masyarakat 
lainnya.
13
  
 Jadi secara sederhana toleransi dapat diartikan sebagai sikap 
saling menghargai antar individu maupun kelompok yang berbeda baik 
secara kesukuan, agama, ras, maupun adat. Istilah lain yang memiliki 
arti sama dengan toleransi adalah tenggang rasa. 
Dalam Islam toleransi diistilahkan dengan kata as-samahah. 
Menurut Syaikh Salim bin ‘ied al- Hilali, as samahah dapat diartikan 
sebagai berikut: 
a. Kerelaan hati karena kemuliaan dan kedermawanan 
b. Kelapangan dada karna kebersihan dan ketakwaan 
c. Kelemah lembutan karena kemudahan 
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d. Rendah hati dan mudah dalam menjalankan hubungan sosial tanpa 
penipuan dan kelalaian 
e. Puncak tertinggi budi pekerti.
14
 
 
Berikut perilaku-perilku toleransi yang harus dibina sesuai 
dengan ajaran islam: 
1) Saling menghargai adanya perbedaan keyakinan. Kita tidak boleh 
memaksakan kehendak kepada orang lain agar mereka mengikuti 
keyakinan kita.  
2) Saling menghargai adanya perbedaan pendapat. Manusia 
diciptakan dengan membawa perbedaan. 
3) Belajar empati, yaitu merasakan apa yang dirasakan oleh orang 
lain, bantulah orang yang membutuhkan. 
b. Dasar Toleransi dalam Islam 
Kita hidup bukan bukan pada sebuah tatanan masyarakat yang 
homogen tetapi heterogen, baik berbeda karena kesukuan, agama ras, 
maupun adat atau budaya. Dengan kata lain, kita hidup ditengah-
tengah keragaman masyarakat. 
Manusia sebagai makhluk Allah Swt. tetaplah berjenis satu. 
Keragaman manusia tersebut dimaksudkan bahwa setiap manusia 
memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut baik dalam tingkat individu 
maupun kelompok (masyarakat) merupakan realitas atau kenyataan 
yang harus dihadapi dan dialami. Keragaman tersebut diakui oleh 
Islam melalui firman Allah Swt berikut ini: 
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Atinya:  “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang 
yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. (Q.S Al-Hujurat 
: 13)
15
   
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa kebiasaan manusia 
memandang kemuliaan itu ada sangkut pautnya dengan kebangsaan 
dan kekayaan. Padahal menurut pandangan Allah, orang orang yang 
mulia itu adalah orang yang paling bertakwa kepada Allah.  
Mengapa manusia saling mengolok-olok sesama saudara hanya 
karena Allah menjadikan mereka bersuku-suku dan berkabilah-kabilah 
yang berbeda-beda, sedangkan Allah menjadikan seperti itu agar 
manusia saling mengenal dan saling tolong menolong dan 
kemaslahatan-maslahatan mereka yang bermacam-macam.  
Namun  tidak ada kelebihan bagi seseorangpun atas yang lain, 
kecuali dengan taqwa dan keshalihan, disamping kesempurnaan jiwa 
bukan dengan hal-hal yang bersifat keduniaan yang tidak pernah abadi.  
Ayat ini juga menyatakan bahwa persaudaraan islam berlaku 
untuk seluruh umat manusia tanpa dibatasi oleh bangsa, warna kulit, 
kekayaan dan wilayah melainkan didasari oleh ikatan aqidah. 
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Persaudaraan merupakan pilar masyarakat islam dan salah satu basis 
kekuatannya.   
Kemudian perlu ditegaskan bahwa toleransi bukanlah berarti 
mengekui kebenaran agama lain, tetapi mengakui keberadaan agama 
lain dalam kehidupan bermasyarakat. Toleransi juga bukan berarti 
kompromi atau bersikap sinkretisme dalam keyakinan dan ibadah. Kita 
boleh bergaul degan umat beragama lain tanpa harus mengikuti agama 
dan ibadah mereka dengan alasan apapun. Sudah ditegaskan dalam Al-
Quran , Allah SWT. berfirman dalam Quran Surat Al- Kafirun: 6 
ö/ ä3s9 ö/ ä3ãΨƒÏŠ u’Í<uρ ÈÏŠ ∩∉∪    
 
Artinya: “ Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.”
16
 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Tuhan yang kita sembah tidak 
sama, dan peribadatan kita juga tidak sama. Bagi kalian agama kalian 
dan kalian bertanggung jawab atas hal itu, dan bagiku agamaku dan 
aku bertanggung jawab atas hal itu. 
c. Menegakkan dan Membina Toleransi Intra dan Antar Umat 
Beragama 
Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan hubungan yang 
harmonis dengan sesamanya. Untuk itu umat islam perlu melakukan 
upaya agar toleransi dapat ditegakkan dan dibina dengan kokoh 
melalui empat pilar, antara lain: 
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1) Ta’aruf 
Ta’aruf berarti saling mengenal, tidak hanya mengenal 
secara fisik atau curiculum vitae belaka, tetapi lebih jauh lagi 
ta’aruf latar belakang keluarga, pendidikan, budaya atau adat 
istiadat, agama, pemikiran, atau ide-ide, cita-cita, dan ta’aruf 
terhadap masalah hidup yang sedang dijalani.  
2) Tafahum 
Tafahum berarti saling memahami, yaitu sikap saling 
memahami kelebihan dan kekurangan serta kelemahan dan 
kekurangan masing-masing sehingga berbagai bentuk 
kesalahpahaman atau yang sering diistilahkan dengan kata miss 
understanding dapat dihindari. Tak jarang konflik intra dan antar 
umat beragama terjadi hanya karena kesalahpahaman atau karena 
masalah yang sepele. 
3) Ta’awun 
Ta’awun berarti saling tolong menolong. Dalam hal ini, 
individu atau kelompok yang kuat menolong yang lemah dan yang 
mempunyai kelebihan menolong yang kekurangan. Betapa 
indahnya dunia jika tercipta keadaan yang demikian, masalah 
kemiskinan dapat terkikis dan pengangguran dapat teratasi, dengan 
saling tolong menolong dalam hal kebaikan tersebut umat manusia 
dapat hidup sejahtera. 
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4) Takaful  
Takaful berarti saling memberi jaminan, yaitu memberikan 
jaminan dalam hal keselamatan jiwa, keselamatan raga, 
keselamatan harta, keselamatan agama, hingga keselamatan 
keturunan. Jaminan tersebut harus diberikan agar timbul rasa aman 
bagi semua pihak.
17
 
Ajaran toleransi pernah dipraktikkan oleh Rasulullah Saw. 
dengan masyarakat lainnya termasuk kaum Yahudi di Madinah. Hal ini 
terungkap dalam piagam madinah. Selain itu ditambah riwayat yang 
menceritakan suatu ketika ada jenezah Yahudi lewat dihadapan 
Rasulullah dan para sahabat. Rasulullah ketika itu langsung sejenak 
berdiri. Melihat apa yang dilakukan Rasulullah tersebut, para sahabat 
keheranan, seraya bertanya: “ Ya Rasulullah, bukankah yang lewat itu 
jenazah Yahudi?” Beliau menjawab: “Benar, tapi mereka juga manusia 
sama seperti kita.” (Hadis Riwayat Bukhari dari Jabir Ra). 
Melihat apa yang dilakukan Rasulullah tersebut, sungguh 
mulianya akhlak beliau. Pantas saja kalau beliau sangat disegani oleh 
orang yang berlainan agama. Sekaligus hal tersebut mengindikasikan 
bahwa beliau adalah “bapaknya toleransi” terkait dengan sikapnya 
kepada orang yang berlainan agama dengannya. Apalagi terhadap 
pemeluk agama islam, seperti dengan para sahabat ketika berbeda 
pendapat terkait suatu hal. 
                                                          
17
 Novan Ardy Wiyani, Op.Cit.,  h.189 
  
21 
Sikap seperti ini perlu ditiru oleh kita semua terutama oleh para 
pemimpin yang ingin mewujudkan masyarakat beradab dan sejahtera 
dalam masyarakat majemuk. Jika antara pemimpin, tokoh lintas agama, 
dan masyarakat umumnya sepaham dan bahu membahu mewujudkan 
masyarakat beradab dan sejahtera, maka konflik diantara agama, tidak 
akan terjadi.  
Muhammad Amin Suma mengemukakan anjuran toleransi yang 
diajarkan oleh islam ini hanya sebatas memberikan kebebasan kepada 
orang lain untuk menjalankan agama yang dianutnya. Namun dalam hal 
akidah islam kita harus mempertahankannya. Artinya jangan sampai 
akidah kita dapat terpengaruh oleh pemeluk agama lain. 
Toleransi yang diajarkan dalam Al-Quran menurut penjelasan 
Muhammad Amin Suma bersifat murni. Artinya, tidak 
mencampuradukkan ajaran agama yang satu dengan ajaran agama yang 
lainnya. Karenanya, mengapa dalam Al-Quran, masalah kepemimpinan 
sama sekali tidak memberikan toleransi kepada orang-orang Yahudi 
atau Nasrani sebagai pemimpin. Sebaliknya memerintahkan orang-
orang yag beriman untuk menjadikan orang mukmin sebagai pemimpin. 
Hal ini secara eksplisit dijelaskan dalam Surat Ali Imran: 28, 118, 119, 
Surat An-Nisa’: 139, 144, Surat Al-Maidah: 51, dan Surat Al-
Mumtahanah: 1. 
Namun demikian, menurut penulis dalam konteks keindonesiaan 
yang beragam agama tentunya akan menjadi sebuah dilema apabila 
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ayat-ayat diatas dipraktikkan. Mengingat di Indonesia berlandaskan 
pancasila dan UUD 1945 serta Bhineka Tunggal Ika yang mengakui 
kemajemukan tersebut didalamnya keberagaman agama. Selain itu 
mengingat di Indonesia tidak menjadikan agama tertentu sebagai agama 
negara. Maksudnya, semua agama yang ada di Indonesia diakui oleh 
pemerintah. Karena kalau tidak demikian tak menutup kemungkinan 
terjadinya kesan pendiskriminasian terhadap agama tertentu. Bahkan, 
tidak mustahil dapat menimbulkan konflik antar umat beragama. Hal 
tersebut tentunya tidak diharapkan oleh bangsa Indonesia yang 
menjunjung tinggi kedamaian.
18
 
d. Pentingnya Menghargai Perbedaan 
Perbedaan pasti terjadi dalam kehidupan ini baik itu perbedaan 
agama, suku, bahasa, budaya, ekonomi, dan lain sebagainya. 
Perbedaan akan menjadi indah apabila kita mampu menyikapinya. 
Dengan adanya perbedaan, hidup menjadi lebih beragam dan 
berwarna. 
Dalam kacamata islam perbedaan adalah rahmat. Untuk 
menjadikan segala perbedaan tersebut sebagai sebuah rahmat, 
dibutuhkan keterampilan dalam mengolah dan mengelola perbedaan-
perbedaan tersebut. Perbedaan tersebut dirancang untuk saling 
melengkapi dan menyempurnakan, bukan untuk memisahkan atau 
memecah belah. 
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Untuk mengolah dan mengelola perbedaan agar menjadi 
sebuah rahmat, dibutuhkan pemahaman dan sikap sebagai berikut:  
1. Menyadari betul bahwa Allah swt. menciptakan segala sesuatu 
yang berbeda pasti mengandung sebuah hikmah yang besar. 
2. Kita wajib memiliki wawasan yang luas tentang pemahaman 
perbedaan tersebut sehingga kita memiliki sikap yang bijak, saling 
menghargai dan menghormati.  
3. Kita harus memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk 
mengolah dan mengelola segala perbedaan tersebut agar menjadi 
sebuah aset atau potensi. 
4. Hindari sikap selalu merasa paling benar dan paling pintar. 
5. Tidak memaksakan kehendak.
19
 
e. Hikmah Toleransi 
Toleransi atau bersikap toleran merupakan salah satu ajaran 
islam yang tentunya akan memberikan manfaat kepada kita. Diantara 
manfaat atau hikmah toleransi adalah sebagai berikut: 
1. Menumbuhkan sikap mau menghormati kepada sesama  
2. Menciptakan ketentraman dan ketenangan dalam kehidupan 
bermasyarakat 
3. Menjauhkan seseorang atau sekelompok orang dari sifat/sikap 
sombong dan “superiority” atau merasa paling hebat. 
4. Menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan bangsa 
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5. Melahirkan keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat dan 
berbangsa.
20
 
3. Perbedaan laki-laki dengan Perempuan 
Adanya perbedaan antara perempuan dan laki-laki tidak dapat 
disangkal, itulah kodrat masing-masing. Perbedaan tersebut paling tidak 
dari segi biologis. Al-Qur’an mengingatkan (Q.S. An-Nisa’/4 :32) 
Ÿωuρ (# öθ ¨ΨyϑtGs? $ tΒ Ÿ≅ āÒsù ª!$# Ïµ Î/ öΝä3ŸÒ ÷èt/ 4’n? tã <Ù ÷èt/ 4 ÉΑ% y` Ìh=Ïj9 Ò=ŠÅÁtΡ $ £ϑÏiΒ 
(#θ ç6 |¡oKò2$# ( Ï!$ |¡ ÏiΨ=Ï9 uρ Ò=ŠÅÁ tΡ $ ®ÿÊeΕ t ÷ |¡tGø.$# 4 (#θ è=t↔ó™uρ ©!$# ÏΒ ÿÏ& Î#ôÒ sù 3 ¨βÎ) ©! $# 
šχ%Ÿ2 Èe≅ ä3Î/ > ó_x« $ VϑŠÎ=tã ∩⊂⊄∪   
Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan 
Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian 
yang lain. (karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari 
pada apa yang mereka usahakan, dan bagi Para wanita (pun) 
ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah 
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu”. (Q.S. An-Nisa’ /4:32) 
 
Ayat diatas mengisyaratkan perbedaan, dan bahwa masing-masing 
memiliki keistimewaan. Walaupun demikian, ayat ini tidak menjelaskan 
apa keistimewaan dan perbedaan itu. Namun dapat dipastikan bahwa 
perbedaan yang ada tentu mengakibatkan perbedaan fungsi utama yang 
harus mereka masing-masing emban. Oleh karena itu, atas dasar fungsi 
yang harus diemban. 
Disisi lain dapat pula dipastikan tiada perbedaan dalam tingkat 
kecerdasan dan kemampuan berfikir antara kedua jenis kelamin itu. Al-
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Quran memuji  “Ulu ‘l-albab” yaitu yang berdzikir dan memikirkan 
tentang kejadian langit dan bumi, dzikir dan pikir yang dapat mengantar 
manusia mengetahui rahasia-rahasia alam raya. Ulu ‘l-albab tidak terbatas 
pada kaum laki-laki saja, tetapi juga kaum perempuan, karena setelah Al-
Quran menguraikan tentang sifat-sifat Ulu ‘l-albab ditegaskannya bahwa: 
“ Maka Tuhan mereka mengabulkan permintaan mereka dengan 
berfirman: ‘sesungguhnya aku tidak akan menyia-nyiakan amal orang 
yang beramal diantara kamu, baik laki-laki maupun perempuan,...’” (Q.S. 
Ali-Imran/3:195). 
Ini berarti bahwa kaum perempuan sejajar dengan laki-laki dalam 
potensi intelektualnya, mereka juga sebagaimana laki-laki dapat berpikir, 
mempelajari kemudian mengamalkan apa yang mereka hayatidari dzikir 
kepada Allah serta apa yang mereka pikirkan dari alam raya ini.
21
 
Berbagai penelitian menunjukkan adanya perbedaan antara 
perempuan dan laki-laki. Anak perempuan melebihi laki-laki dalam 
kemampuan verbal, lebih ekspresif secara emosional, lebih patuh, lebih 
pemalu atau penakut dari pada laki-laki. Anak laki- laki secara umum, 
lebih agresif daripada perempuan dan memiliki kemampuan lebih dibidang 
logika aritmatika dan keterampilan visual spasial dibandingkan rata-rata 
anak perempuan. 
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a. Perbedaan Jenis Kelamin (gender) 
Banyak stereotip peran gender tradisional yang sesungguhnya 
tidak berdasarkan fakta, pendapat yang menyatakan bahwa perempuan 
lebih bersifat sosial, lebih mudah dipengaruhi, kurang berfikir logis, 
kurang mampu menganalisi dan kurang berorientasi prestasi 
dibandingkan laki-laki. Namun, persistensi mitos budaya ini dapat 
mempengaruhi orang untuk mempercayainya dan bertindak sesuai 
dengan kepercayaan itu (self fulfilling prophecy). Hal ini dapat 
menambah perbedaan jenis kelamin dalam kinerja kognitif dan 
mengarahkan laki-laki dan perempuan memiliki jalur karier yang 
berbeda.
22
  
Mengenai perbedaan gender, ada beberapa poin umum yang 
perlu dicatat. Pertama, perbedaan rata-rata antara laki-laki dan 
perempuan dalam perilaku, seperti membaca emosi dari isyarat 
nonverbal, tidak selalu berarti bahwa semua laki-laki tidak peka secara 
sosial dan semua perempuan adalah pakar nonverbal. Ada banyak 
variasi individual: beberapa laki-laki justru lebih unggul ketimbang 
perempuan dalam hal ini. Kedua, perbedaan antara jenis kelamin tidak 
selalu berarti bahwa keahlian dan perilaku individual adalah tidak bisa 
diubah. Laki-laki dan perempuan dapat belajar untuk lebih penurut, 
lebih paham membaca perasaan atau bersikap agresif. 
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Terakhir, perlu diingat bahwa kehidupan sehari-hari laki-laki 
dan perempuan sering sangat berbeda. Laki-laki dan perempuan 
cenderung menjalani peran yang berbeda dan konsekuensinya mereka 
menggunakan bakatnya dengan cara berlainan. Perempuan cenderung 
lebih sering mengganti popok bayi dan laki-laki mengganti ban 
mobil.
23
 
b. Sikap Toleransi Perempuan 
Seorang perempuan cenderung selalu siap menyesuaikan diri, 
mempertimbangkan alternatif atau kemungkinan-kemungkinan lain 
dan mampu melihat perbedaan-perbedaan yang ada di lingkungannya. 
Sehingga perempuan dapat menghargai perbedaan-perbedaan 
tersebut.
24
 
c. Sikap Toleransi Laki-laki 
Para ahli genetika mengatakan bahwa manusia adalah makhluk 
biologis yang mempunyao karakteristik tersendiri, sikap toleran yang 
dimiliki tidak semata-mata ditentukan oleh faktor genetika. Menurut 
survei Wahid Fondation mengungkapkan bahwa perempuan lebih 
toleran dibandingkan dengan laki-laki.
25
 
d. Perbedan sikap toleransi laki-laki dan perempuan 
Hubungan sikap toleransi dengan jenis kelamin dalam ilmu 
biologi dan psikologi dikatakan bahwa dari penampilan fisik dan sikap 
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perbuatan yang bersifat kodrat ilahi telah menyimpulkan bahwa 
perempuan lebih lembut daripada laki-laki. Sehingga secara fitrah 
perempuan tidak suka konflik, kekerasan, dan sejenisnya dan berbeda 
dengan laki-laki. Sedangkan rapuhnya toleransi bisa berakibat pada 
konflik dan perseteruan.
26
 Jadi dari penjelasan diatas, terlihat 
perbedaan sikap toleransi antara laki-laki dengan perempuan, 
bahwasanya sikap toleransi laki-laki lebih rendah daripada sikap 
toleransi perempuan karena laki-laki ketika menghadapi sesuatu lebih 
cenderung dengan kekerasan dan menimbulkan konflik. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Radjiman Ismail, DARUL ILMI Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam Anak 
Usia Dini Volume 2 No 1 Juni 2017 ISSN 2086-6909, penelitian ini 
berjudul “Meningkatkan Sikap Toleransi Siswa melalui Pembelajaran 
Tematik”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran pada sikap 
toleransi pada anak usia dini juga memiliki makna untuk tetap merawat 
perbedaan yang ada di masyarakat atas dasar saling percaya dan saling 
menghargai. Sejak dini anak-anak telah diperkenalkan bahwa perbedaan 
merupakan suatu keniscayaan. Perbedaan merupakan kekayaan. Perbedaan 
merupakan kehendak pencipta. Pembelajaran sikap toleransi ini pada 
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akhirnya akan memberi dampak pada kelangsungan hidup sebuah bangsa 
yang majemuk seperti Indonesia.
27
 
2. Dany Setyo Permana, Universitas Negeri Jakarta, Jurnal Studi Al-Quran: 
Membangu n Tradisi Berfikir Qur’ani Volume 10 No. 2 Tahun 2014 P-
ISSN: 0126-1648 E-ISSN: 2239-2614, penelitian ini berjudul “Potret 
Sikap Toleransi Beragam Siswa (Studi Kasus SMA Negeri 5 Jakarta Pusat 
kelas XI)”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam menanamkan sikap 
toleransi adalah tanggung jawab bersama, bukan sepenuhnya pendidikan 
di sekolah saja. Tetapi lingkungan sangat menentukan dan memberi 
pengaruh terhadap pembentukan sikap, tingkah laku, toleransi setiap siswa 
terhadap berbagai kemajemukan (etnis, organisasi, dan agama). Oleh 
karena itu perlunya kondisi yang baik antara pihak sekolah dan pihak 
keluarga agar senantiasa mengontrol serta berupaya bersama-sama untuk 
menanamkan sikap toleransi.
28
  
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian penulis adalah 
sama-sama tentang Toleransi. Sedangkan perbedaannya adalah Radjiman 
Ismail lebih menekankan penanaman sikap toleransi sejak usia dini. Dany 
Setyo Permana tentang potret sikap toleransi beragama siswa. Adapun 
penulis melakukan penelitian tentang perbedaan sikap toleransi antara 
siswa laki-laki dan siswa perempuan. 
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C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 
batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi kesalahpahaman dan 
sekaligus memudahkan peneliti. Adapun variabel yang akan dioperasionalk an 
adalah sikap toleransi siswa. 
Berdasarkan kajian teori di atas dirumuskan konsep operasional untuk 
sikap toleransi dengan indikator-indikator sebagai berikut: 
1. Siswa mampu menghargai adanya perbedaan keyakinan  
2. Siswa mampu menghargai adanya perbedaan pendapat 
3. Siswa belajar empati dengan merasakan apa yang dirasakan orang lain 
4. Siswa saling mengenal dengan temannya yang berbeda suku 
5. Siswa mampu memahami sikap ataupun tingkah laku temannya 
6. Siswa saling membantu temannya yang membutuhkan bantuan 
7. Siswa saling memberikan jaminan keselamatan dengan tidak menyakiti 
temannya antara satu dengan yang lain 
8. Siswa tidak saling membenci dan saling menghargai satu sama lain 
9. Siswa dapat menerima saran dari temannya dan orang lain dalam 
bermusyawarah dan berkehidupan sehari-hari. 
10. Siswa mampu berkomunikasi dengan bahasa yang santun terhadap 
temannya yang berbeda pendapat dengan dirinya. 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi  
Berdasarkan teori tentang sikap toleransi siswa laki-laki dan siswa 
perempuan, maka penulis berasumsi bahwa ada perbedaan sikap toleransi  
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 antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan. 
2. Hipotesis 
Ha:  Ada Perbedaan yang signifikan sikap toleransi antara siswa laki-laki 
dengan siswa perempuan di Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga 
Provinsi Riau. 
Ho:  Tidak ada perbedaan yang signifikan sikap toleransi antara siswa laki-
laki dengan siswa perempuan di Sekolah Menengah Atas Negeri 
Olahraga Provinsi Riau. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga 
Provinsi Riau. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil T.A 2019/2020. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa SMA 
Negeri Olahraga Provinsi Riau. Sedangkan yang menjadi objek penelitian 
adalah sikap toleransi siswa laki-laki dan perempuan. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi (population) merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau 
sumber data penelitian.
29
 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa SMA Negeri olahraga Provinsi Riau yang 
berjumlah 498 siswa yang terdiri dari 18 kelas (6 lokal kelas X, 6 lokal 
kelas XII, dan 6 lokal kelas XII). 
2. Sampel 
Karena jumlah populasi terlalu banyak maka penulis melakukan 
penarikan sampel dengan jumlah sampel 20% dengan menggunakan 
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teknik “ Simple Random Sampling”. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
dari tabel berikut: 
TABEL III. 1 
JUMLAH RESPONDEN 
 
No Kelas  Siswa Siswi Persentase Jumlah siswa Jumlah siswi 
1 X 80 76 20% 16 16 
2 XI 82 80 20% 16 16 
3 XII 91 89 20% 18 18 
Jumlah 253 245   50 50 
 
 Dari tabel di atas penulis akan mengambil sampel 50 siswa laki-
laki dan 50 siswa perempuan. Adapun pembagian di setiap tingkatan  
kelasnya penulis akan mengambil sampel dari kelas X (16 siswa laki-laki 
dan 16 siswa perempuan), dari kelas XI (16 siswa laki-laki dan 16 siswa 
perempuan), dan dari kelas XII (18 siswa laki-laki dan 18 siswa 
perempuan).   
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket  
Peneliti menggunakan angket sebagai teknik pengumpulan data 
untuk mendapatkan hasil tentang perbedaan sikap toleransi antara siswa 
laki-laki dengan siswa perempuan. Dan angket tersebut penulis sebarkan 
kepada peserta didik. 
2. Wawancara  
Cara ini dilakukan dengan menggunakan dialog secara lisan dimana 
peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden atau informan dan 
responden atau informan menjawab dengan lisan. Teknik ini berguna 
untuk memperoleh data ataupun informasi tentang perbedaan sikap 
34 
 
 
toleransi antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan di SMA Negeri 
Olahraga Provinsi Riau. 
3. Dokumentasi 
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan dan 
menganalisis sejumlah dokumen yang terkait tentang masalah penelitian. 
Baik berupa profil sekolah, data siswa, dan foto kegiatan proses belajar 
mengajar.
30
   
 
E. Teknik Analisi Data  
Teknik analisi data adalah proses pengolahan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dirumuskan hipotesis. Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa 
analisa data yang penulis maksudkan adalah mengorganisasikan data, setelah 
data diperoleh kemudian diolah hasil data kedalam rumus tes “t”. Adapun cara 
kerjanya sebagai berikut: 
1. Mencari to  dengan rumus yang telah disebutkan di atas yaitu:
31
 
t =	 M −M
	
 SD√N − 1
 +	
 SD√N− 1
 
Keterangan: 
Mx  : Mean variabel x (siswa MTs) 
My  : Mean variabel y (siswa SMP) 
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SDx : Standar deviasi x (siswa MTs) 
SDy : Standar deviasi y (siswa SMP) 
N   : Jumlah sampel 
2. Memberikan interprestasi terhadap prosedur sebagai berikut: 
a. Bila to  sama dengan atau lebih besar tt  maka hipotesis nol (H0) ditolak, 
dan hipotesis alternatif (Ha)  diterima, yang berarti ada perbedaan yang 
signifikan antar variabel x dan variabel y. 
b. Bila to lebih kecil dari tt  maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis 
alternatif (Ha) ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan 
antar variabel x dan variabel y. 
c. Menguji kebenaran/kepalsuan dari kedua hipotesis tersebut dengan 
membandingkan besarnya “t”, dengan menetapkan terlebih dahulu 
degress of freedomnya atau derajat kebebasan, dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: df = N -1. 
Dengan diperolehnya df maka dapat dicarikan harga tt  pada taraf 
signifikan 5% atau 1%. Jika to sama dengan atau lebih besar tt  maka 
hipotesis nol (H0) ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha)  diterima, yang 
berarti ada perbedaan yang signifikan antara variabel x dan variabel y. 
Begitu sebaliknya, jika to lebih kecil dari tt maka hipotesis nol (H0) 
diterima dan hipotesis alternatif  (Ha) ditolak, yang berarti tidak ada 
perbedaan yang signifikan antar variabel x dan variabel y. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penyajian data dan analisa data tentang perbedaan sikap 
toleransi antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan di Sekolah Menengah 
Atas Negeri Olahraga Provinsi Riau, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan sikap toleransi antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan di 
Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga Provinsi Riau. Hal ini terbukti 
dengan hasil perhitungan uji statistik bahwa  to = 7, 27  lebih besar dari tt baik 
pada taraf signifikan 5% = 1,98 maupun pada taraf signifikan 1% = 2,63. 
Dengan cara lain dapat ditulis sebagai berikut ( 1,98 < 7,27 > 2,63 ).  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas penulis 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Hendaknya guru Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga Provinsi Riau, 
terutama guru Pendidikan Agama Islam dapat mempertahankan dan lebih 
meningkatkan penanaman sikap toleransi kepada siswa dan siswi dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2. Hendaknya menjadi masukan bagi siswa laki-laki dan siswa perempuan 
agar lebih meningkatkan sikap toleransi. 
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ANGKET SIKAP TOLERANSI SISWA 
Nama  : 
Kelas  : 
Jenis kelamin :  
Berilah tanda ( √ ) pada salah satu kotak jawaban yang tersedia pada tiap 
pertanyaan dibawah ini. 
STS = Sangat Tidak Setuju 
TS = Tidak Setuju 
KS = Kurang Setuju 
S = Setuju 
SS = Sangat Setuju 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 Saya mampu menghargai adanya perbedaan 
keyakinan 
     
2 Saya mampu menghargai adanya perbedaan 
pendapat 
     
3 Saya belajar empati dengan merasakan apa 
yang dirasakan orang lain 
     
4 Saya mengenal teman yang berbeda suku      
5 Saya memahami sikap ataupun tingkah laku 
teman 
     
6 Saya senang membantu teman yang 
membutuhkan bantuan 
     
7 Saya tidak menyakiti teman antara satu 
dengan yang lain 
     
8 Saya tidak membenci dan saling menghargai 
teman 
     
9 Saya senang menerima saran dari teman dan 
orang lain dalam bermusyawarah dan 
berkehidupan sehari-hari 
     
10 Saya mampu berkomunikasi dengan bahasa 
yang santun terhadap teman yang berbeda 
pendapat dengan saya 
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